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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
d jim J Je
C ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
) ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
S syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad D de (dengan titik di bawah)




3.

b ta T te (dengan titik di bawah)
5 za Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& gain G Ge

o fa F Ef

] qaf Q Qi

d kaf K Ka

J lam I El

a mim m Em

o nun n En

3 wau W We

o ha h Ha

s hamzah ) Apostrof

I ya y Ye

Vokal
Vokql tunggal Vokal rangkap Vo[<a| panjang
l=a =3
I=i sl=ai ¢l =1
| = u Ji —au Ji =1
Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

a3l ditulis

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
daka ditulis

Syaddad (tasydid, geminasi)

fatimah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Wy ditulis

rabbana

Vi




) ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu
Ja A ditulis ar-rojulu
5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Ogl‘ Contoh:

Al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Sl ditulis umirtu
£ o ditulis syai’un
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MOTTO

When you focus on problem, you’ll have more problems.
When you focus on possibilities, you’ll have more

opportunities.

Ketika kamu fokus pada masalah, kamu akan mempunyai lebih
banyak masalah. Ketika kamu fokus pada kemungkinan, kamu

akan mempunyai lebih banyak kesempatan.



ABSTRAK

Sofiana, Nur Mala. 2017. Kemaslahatan Ekonomi Pada Alih Fungsi
Lahan (Studi Kasus Alih Fungsi Lahan Pertanian Ke Perkebunan Sengon Di
Desa Pungangan, Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan).

Dosen Pembimbing : Abdul Aziz, M.Ag

Alih fungsi lahan pertanian bisa diartikan sebagai perubahan fungsi lahan
dari fungsinya semula. Lahan sawah di Desa Pungangan dialih fungsikan menjadi
perkebunan sengon. Peralihan fungsi lahan pertanian dari sawah menjadi sengon
diikuti dengan beralihnya mata pencaharian petani di Desa Pungangan dari petani
sawah menjadi petani sengon. Mata pencaharian berhubungan erat dengan aspek
ekonomi. Fokus dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor penyebab
terjadinya alih fungsi lahan dari sawah ke sengon dan mendiskripsikan
kemaslahatan ekonomi yang di timbulkan pasca beralihnya lahan pertanian dari
sawah ke sengon di Desa Pungangan.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pungangan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber
data diperolen melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan petani
sebagai informan utama yang berjumlah 7 orang serta informan kunci dan
informan tambahan yang berjumlah 2 orang.

Hasil penelitian menunjukkan faktor penyebab terjadinya alih fungsi lahan
pertanian dari sawah menjadi sengon disebabkan oleh faktor internal, faktor
eksternal dan faktor kebijakan. Peralihan lahan tersebut membawa kemaslahtan
bagi keluarga petani karena dengan adanya alih fungsi lahan keluarga petani
mendapatkan banyak manfaat mulai dari menambah pendapatan ekonomi, bisa
menyekolahkan anaknya, dan bisa untuk berinvestasi. Manfaat lainnya dapat
memenuhi permintaan kayu sebagai alat-alat kebutuhan rumah tangga yang
semakin meningkat.

Kata Kunci : kemaslahatan ekonomi, alih fungsi lahan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bagian daratan dari permukaan bumi sebagai suatu lingkungan fisik
yang meliputi tanah beserta segenap faktor yang mempengaruhi
penggunaannya seperti iklim, relief, aspek geologi, dan hidrologi yang
terbentuk secara alami maupun akibat pengaruh manusia.' Dalam Undang-
undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan, Pemerintah telah melakukan pengaturan tentang alih fungsi
lahan, yaitu perubahan fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan menjadi
bukan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan baik secara tetap maupun
sementara akan dikenakan hukuman pidana dan denda sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Namun hal tersebut belum dapat diimplementasikan dengan baik
di lapangan. Total lahan sawah di Kabupaten Pekalongan dari tahun 2009
sampai tahun 2013 25.385.84 ha menjadi 24.871,51 ha.” Dari jurnal Handoko
Probo Setiawan dan Ahya Kamilah disinyalir bahwa lahan pertanian semakin
lama semakin kurang produktif sebagai tempat aktivitas petani dalam bertani,
karena hal tersebut berbagai kemungkinan akibat produktivitas menurun yaitu
petani enggan menghasilkan bahan pangan sehingga memilih untuk beralih ke

usaha lain yaitu bertani ke bidang non pangan. Oleh karena itu lahan pertanian

'Undang-Undang Nomor 41 tahun 2009 Pasal 1 ayat 1
’BPS Kabupaten Pekalongan Tahun 2009 — 2013
https://pekalongankab.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/2 (Diakses tanggal 15 September

2016).


https://pekalongankab.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/2

yang seharusnya dipergunakan sebagai tempat penghasil bahan makanan
menjadi berkurang akibatnya dapat mengancam ketahanan pangan desa.

Pertanian merupakan bagian dari hidup petani, aspek ekonomi dan
aspek sosial memegang peranan Yyang sangat penting dalam tindakan-
tindakan yang diambilnya. Dari segi ekonomi pertanian, maka besarnya
produksi dan tingkat harga yang diperoleh merupakan faktor-faktor yang
menentukan perilaku dan kehidupan petani. Keberhasilan perilaku petani
dalam berusaha tani sangat ditentukan oleh beberapa faktor antara lain;
ketersediaan lahan, modal, tenaga kerja, sarana prasarana yang ada, serta
teknologi yang digunakan.

Salah satu desa yang mengalami fenomena peralihan lahan pangan
menjadi non pangan salah satunya yaitu di Desa Pungangan, kecamatan Doro,
Kabupaten Pekalongan. Desa Pungangan merupakan salah satu dari 14 (empat
belas) Desa di Kecamatan Doro dan salah satu dari 284 (dua ratus delapan
puluh empat) desa / kelurahan di Kabupaten Pekalongan. Desa Pungangan
terletak paling ujung selatan di Wilayah Kecamatan Doro sehingga masih
banyak hutan-hutan belantara. Luas wilayah Desa ini adalah 1.636.111 ha
merupakan daerah dataran tinggi, dengan ketinggian 700 M dari permukaan air

laut. Dalam satu Desa terbagi 4 (empat) dukuh yaitu Dukuh Kopeng, Dukuh



Pungangan, Dukuh Sinutug dan Dukuh Pliken, dengan jumlah penduduk 972
Jiwa.?

Desa Pungangan merupakan daerah pedesaan yang sebagian besar
wilayahnya berupa lahan perkebunan dan perhutanan. Tidak mengherankan
jika mayoritas warganya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Selain
durian yang menjadi tanaman andalan di desa ini, pohon sengon merupakan
tanaman yang menjadi harapan terisinya kantong-kantong mereka. Hanya
sedikit dari mereka yang masih mempertahankan lahan sawah mereka.

Hasil pembacaan data yang diperoleh dari data spasial pada tahun 2015
luas persawahan 41 ha dan luas perkebunan sengon 39 ha. Seiring dengan
perkembangan zaman pada tahun 2016 luas lahan persawahan tersisa mencapai
30 ha sedangakan luas lahan perkebunan sengon meningkat mencapai 182 ha.’
karena hal tersebut berbagal kemungkinan akibat produktivitas menurun yaitu
petani enggan menghasilkan bahan pangan sehingga memilih untuk beralih ke
usaha lain yaitu bertani ke bidang non pangan

Rata-rata hasil panen di Indonesia 5-6 ton/ha, sedangkan hasil pertanian
padi di Desa Pungangan pada sawah 1 ha menghasilkan 1,8 ton gabah sekali
panen. Dengan harga gabah Rp 5.000,00/Kg, petani hanya memperoleh hasil
penjualan gabahnya Rp 9.000.000,00 per panen. Tiga kali panen berarti
mendapatkan Rp 27.000.000,00 Tetapi ingat bahwa Rp 27.000.000,00 ini

adalah penjualan kotor, setelah dipotong biaya tenaga kerja, bibit, pupuk, dan

%Profil Desa Pungangan (berdasarkan data monografi yang dimiliki Kelurahan Desa
Pungangan) tahun 2016

*Hasil Penyusunan SID (Sistem Informasi desa) yang di dapat dari pemetaan sosial dan
spasial desa Pungangan bulan Maret tahun 2016.



obat-obatan katakanlah 50%nya, maka petani dengan luas lahanl ha yang
subur hanya akan mendapatkan pendapatan bersih Rp 13.500.000,00 setahun
(tiga kali panen) atau Rp 1.125.000,00 bila dirata-rata bulanan.’

Usaha dibidang pertanian terutama tanaman padi seharusnya
memberikan pemasukan yang sangat besar, karena komoditi padi merupakan
bahan pokok yang dikonsumsi masyarakat Indonesia. Keuntungan yang selalu
terbayang di depan mata tidak selamanya berpihak pada para petani. Akan
tetapi, justru kerugianlah yang lebih sering mengancam mereka. Selain biaya
modal dan perawatan yang relatif besar, risiko gagal panen akibat hama juga
sering ditemui di lapangan. Banyaknya hama yang menyerang padi membuat
para petani merasa was-was akan hasil panennya nanti. Bahkan untuk bisa
menanggulanginya petani harus menjaga sawahnya pada malam hari agar
hama tikus dan babi hutan tidak menyerang tanaman padi. Namun upaya
tersebut belum maksimal, hal ini tidak seimbang dengan pendapatan mereka.’

Belakangan ini semakin banyak lahan sawah yang beralih fungsi menjadi
lahan sengon. Hal ini wajar, karena sebagai mata pencaharian utama yang
hasilnya menjadi harapan terbesar mereka justru dianggap semakin
menyulitkan perekonomian mereka. Fenomena seperti ini terjadi bukanlah
tanpa sebab. Menurut Bapak Deram, fenomena tersebut terjadi karena ketidak

seimbangan antara biaya perawatan dengan pendapatan yang diterima para

SKasrah, Salah satu petani sengon di Desa Pungangan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 23

juli 2016.

® Ruba’i, Kepala Desa Pungangan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 22 Juli 2016



warga dari hasil sawah mereka.” Bagaimana tidak tergiur, sederetan pohon
sengon yang berumur lima tahunan laku dijual Rp 150.000,00 per glondong, di
kebun yang luasnya kurang lebih 1 ha itu populasi pohon sengon 1000 batang.
Dari hasil penjualan kayu sengon glondongan itu petani mampu menghasilkan
Rp 150.000.000,00 sekali panen. Kalau dihitung pertahunnya petani
mendapatkan uang Rp 30.000.000,00 atau Rp 2.500.000,00 bila dirata-rata
bulanan. Selain biaya perawatan yang lebih rendah, bertani sengon memiliki
risiko yang lebih kecil dan nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan sawah.®
Padahal jika ditelisik lebih jauh, masa panen sengon jauh lebih lama dari pada
padi, yang artinya akan lebih lama pula pendapatan yang akan diterima para
warga dari hasil bertani sengon.

Selain dari sisi pendapatan, alih fungsi lahan juga turut mempengaruhi
berkurangnya produksi beras dalam desa. Padahal beras merupakan bahan
makanan pokok yang dikonsumsi terus setiap harinya oleh warga. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran sendiri, dimana warga desa Pungangan harus
mengkonsumsi beras dari luar desa. Sekilas memang tak ada masalah, tetapi
jika diamati lebih jauh maka secara perlahan perputaran uang di desa
Pungangan juga akan berpindah ke luar desa dan bukan tidak mungkin alih
fungsi lahan yang awalnya dianggap lebih menguntungkan justru menjadi
bumerang bagi para warga. Terlebih bila semua desa terjadi hal yang sama

dengan desa Pungangan maka lebih jauh konversi lahan pertanian juga menjadi

’ Deram, Salah satu petani sengon Desa Pungangan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 23
Juli 2016.

®Kasrah, Salah satu petani sengon di Desa Pungangan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 23
juli 2016



ancaman serius bagi ketahanan pangan nasional.

Ini tentunya menimbulkan pertanyaan apakah alih fungsi lahan
mendatangkan kemaslahatanekonomi bagi para petani?. Pertanyaan inilah yang
akan coba dijawab dalam penelitian ini. Untuk itu, peneliti mengangkat judul:

“KEMASLAHATAN EKONOMI PADA ALIH FUNGSI LAHAN
(STUDI KASUS ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN KE PERKEBUNAN
SENGON DI DESA PUNGANGAN, KECAMATAN DORO, KABUPATEN

PEKALONGAN)”.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan
pertanian di Desa Pungangan, Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan
dari sawah menjadi sengon?
2. Bagaimana kemaslahatan yang ditimbulkan pasca beralihnya lahan
pertanian di Desa Pungangan dari sawah ke sengon terhadap ekonomi

warga?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis/mengidentifikasi apa saja faktor-faktor penyebab
terjadinya aih fungsi lahan pertanian di Desa Pungangan, Kecamatan

Doro, Kabupaten Pekalongan dari sawah menjadi sengon.



2. Untuk mendeskripsikan kemaslahatan ekonomi yang ditimbulkan pasca
beralihnya lahan pertanian dari sawah ke sengon di Desa Pungangan,
Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. Meningkatkan kemampuan berfikir peneliti melalui karya ilmiah,

sekaligus menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh.

b. Memahami fenomena alih fungsi lahan pertanian dan manfaatnya
terhadap perekonomian warga.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Akademisi, diharapkan bisa menjadi rujukan dan sumber data,

informasi serta literatur bagi kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya
dan dapat menambah pengetahuan tentang permasalahan alih fungsi
lahan pertanian serta implikasinya pada tatanan masyarakat.

b. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi untuk
melakukan perbaikan dan koreksi terhadap kebijakan agraria secara
substansial maupun pada tatanan impementasi.

c. Bagi masyarakat, diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman saat

akan melakukan alih fungsi lahan pertanian yang mereka miliki.

D. Kerangka Pemikiran
Masyarakat Desa Pungangan mayoritas bermata pencaharian sebagai

petani, baik itu petani sawah maupun petani sengon. Petani sawah di Desa



Pungangan mengalihkan lahan pertaniannya dari sawah menjadi sengon.
Perubahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: faktor
eksternal rumah tangga petani, faktor internal rumah tangga petani dan faktor
kebijakan pemerintah. Tujuan dari konversi lahan ini adalah untuk
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan meningkatkan nilai ekonomi
lahan pertanian sehingga bisa meningkatkan taraf hidup keluarga.

Dampak beralihnnya lahan dilihat dari teori kemaslahatan ekonomi,
dimana kemaslahatan berarti dapat mendatangkan suatu kebaikan atau manfaat
untuk mencapai tujuan-tujuan syara’ bagi orang yang melakukan hal tersebut
dan juga bagi orang lain yang berada di sekitar orang yang melakukannya.
Kemaslahatan yang dimaksud adalah apabila dilakukan pengalihan lahan dari
sawah menjadi sengon maka akan lebih mendatangkan keuntungan bagi petani

dan juga memenuhi kebutuhan orang lain dalam hal kebutuhan kayu.

Gambar 1.1
Kerangka pemikiran
Internal Rumah Eksternal Kebijakan
Tangga Rumah Tangga Pemerintah
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E. Penelitian Terdahulu
Agar mengetahui apakah objek penelitian yang akan dilakukan sudah
diteliti atau belum, peneliti melakukan kajian atas penelitian yang terdahulu,
khususnya terhadap penelitian yang relevan dengan tema yang telah dipilih:

1) Jurnal Nurma Kumala Dewi dengan judul “Identifikasi Alih Fungsi Lahan
Pertanian dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Daerah Pinggiran di
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis
spasial serta analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif
komparatif. Teknik sampling yang dipakai Stratified Random Sampling.
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Alih fungsi lahan pertanian terjadi
secara progresif pada area pengembangan seperti pada area dekat pusat
kota, pada kawasanpendidikan, dan pada koridor yangmerupakan pintu
masuk ke Kecamatan Gunungpati. Bagi petani yang kehilangan lahan
sawahnya mayoritas mengalamipenurunan pendapatan. Perbedaannya
penulis mengkaji Studi Kemaslahatan Ekonomi pada Alih Fungsi Lahan’

2) Skripsi Dwi Presetya dengan judul “Dampak Alih Fungsi Lahan dari
Sawah ke Tambak Terhadap Mata Pencaharian Masyarakat Desa (Studi
Kasus di Desa Cebolek Kidul Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati)”.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Sumber data diperolenh melalui observasi, dokumentasi dan

*Nurma Kumala Dewi, “Identifikasi Alih Fungsi Lahan Petanian dan Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Daerah Pinggiran di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”. Jurnal
Wilayah dan Lingkungan, (Semarang: Universitas Diponegoro, Volume 1 Nomor 2, 2015).
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wawancara. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa faktor penyebab
terjadinya alih fungsi lahan pertanian dari sawah menjadi tambak yaitu
disebabkan oleh faktor alam dan adanya kontak dengan budaya lain.
Selain itu, alih fungsi lahan pertanian terjadi karena disebabkan adanya
interaksi dengan masyarakat luar yang berhasil membuat lahan kembali
produktif dengan mengalihkan lahan sawah menjadi lahan tambak.
Alasan Petani sawah mengalihkan lahan pertaniannya karena bertujuan
untuk memaksimalkan produktifitas lahan pertanian serta meningkatkan
pendapatan keluarga. Peralihan tersebut berdampak positif terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat khususnya petani sawah yang
beralih menjadi petani tambak. Salah satu penyebab terjadinya alih
fungsi lahan karena faktor alam. Perbedaannya penulis mengkaji Studi
Kemaslahatan Ekonomi pada Alih Fungsi Lahan.™

3) Skripsi Sugiono dengan judul“Perubahan Lahan Pertanian Produktif
Menjadi Non Produktif Akibat Industri Genteng di Pejagoan Kebumen
Dalam Perspektif Hukum Islam”. Penelitian lapangan.Pengumpulan data:
iterview dan wawancara, dan observasi. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan secara yuridis normatif, analisi data secara
kualitatif dengan menggunakan metode deduktif. Hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa perubahan lahan pertanian produktif menjadi non
produktif akibat industri genteng di Pejagoan Kebumen tidak sesui dengan

maqasyid asy-Syari’ah, tepatnya menjaga keturunan, sebab kegiatan

Dwi Prasetya, “Dampak Alih Fungsi Lahan dari Sawah ke Tambak Terhadap Mata
Pencaharian Masyarakat Desa”. Skripsi Pendidikan Sosiologi dan Antropoogi, (Semarang:
UNNES, 2015).
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industri genteng tersebut berdampak pada rusaknya lahan pertanian yang
produktif menjadi non produktif, sehingga generasi penerus yang
meenikmati dampak buruk dari kegiatan ekonomi pendahulunya.
Perbedaannya penulis mengkaji Studi Kemaslahatan Ekonomi pada Alih
Fungsi Lahan.™

4) Jurnal Johanes Jonick J. Ndawa dengan judul“Dampak Alih Penggunaan
Lahan Pertanian Ke Non Pertanian Terhadap Kesempatan Kerja dan
Pendapatan Rumah Tangga Petani di Kota Batu (Studi Kasus Desa Ora-
oro Ombo-Batu)”. Penelitian ini menggunakan metode survey yang
tujuannya mengetahui hubungan antara perubahan luas lahan sebelum
dan sesudah alih penggunaan lahan terhadap kesempatan kerja petani
dan pendapatan rumah tangga petani. Teknik analisa data yang
digunakan adalah kuantitatif deskripsi dan Uji Statistik Non-parametrik
yakni Uji Chi-Square dan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan
adanya perbedaan antara kesempatan kerja dan pendapatan rumah tangga
petani sebelum alih penggunaan lahan dan setelah alih penggunaan
lahan atau dengan kata lain perubahan kesempatan kerja dan pendapatan
memiliki korelasi terhadap luas lahan kepemilikan petani. Perbedaanya

penulis mengkaji Studi Kemaslahatan Ekonomi pada Alih Fungsi Lahan.*?

“Sugiono, “Perubahan Lahan Pertanian Produktif Menjadi Non Produktif Akibat Industri
Genteng di Pejagoan Kebumen Dalam Perspektif Hukum Islam™. Skripsi Fakultas Syariah dan
Hukum, (Yogyakarta: UIN Kalijaga, 2014).

“Johanes Jonick J. Ndawa, “Dampak Alih Penggunaan Lahan Pertanian Ke Non
Pertanian Terhadap Kesempatan Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga Petani di Kota Batu (Studi
Kasus Desa Ora-oro Ombo-Batu)”. Jurnalllmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis, (Malang:
Universitas Brawijaya, 2014 ).
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5) Jurnal Merisa Kurniasari dan Putu Gde Ariastita dengan judul“Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan Pertanian Sebagai Upaya
Prediksi Perkembangan Lahan Pertanian di Kabupaten Lamongan”.
Melalui teknik analisis GWR (Geographically Weighted Regression),
dapat diketahui faktor yang berpengaruh terhadap alih fungsi lahan
pertanian, kemudian ditransformasi kedalam analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap
alih fungsi lahan pertanian adalah rasio harga lahan dan rasio aksesibilitas
wilayah. Dimana dihasilkan kelompok-kelompok kecamatan sesuai
dengan faktor alih fungsi yang mempengaruhinya.Perbedaanya penulis
mengkaji Studi Kemaslahatan Ekonomi pada Alih Fungsi Lahan.*®

6) Jurnal Agung Hadi Hidayat, Usamah Hanafie,dan Nurmelati Septiana
dengan judul “Dampak Konversi Lahan Pertanian Bagi Taraf Hidup Petani
di Kelurahan Landasan Ulin Barat Kecamatan Liang Anggang Kota
Banjarbaru”. Penelitian kualitatif, dimana responden dipilih secara sengaja
dengan menggunakan snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perubahan pendapatan petanisebelum dan sesudah konversi lahan
bervariasi - kenaikan, penurunan atau tidak ada perubahan. Perumahan dan
aset kepemilikan tidak banyak berubah baik sebelum dan sesudah

konversi. Kondisi kesehatan juga relatif stabil. Konversi lahan memiliki

BMerisa Kurniasari dan Putu Gde Ariastita, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alih
Fungsi Lahan Pertanian Sebagai Upaya Prediksi Perkembangan Lahan Pertanian di Kabupaten
Lamongan”. Jurnal Teknik Pomit, (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Volume 3
Nomor 2, 2014).
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dampak sosial dan ekonomi sebagai petani harus bergeser dan diversificate
mereka mata pencaharian di sektor pertanian dan non-pertanian.
Perubahan pada pendapatan rumah tangga tergantung pada jenis bisnis
baru didirikan. Konversi lahan juga memiliki efek lingkungan sejak
konversi lahan untuk daerah perumahan diikuti oleh pengurukan sungai
yang membuat aliran air gangguan. Perbedaanya penulis mengkaji Studi

Kemaslahatan Ekonomi pada Alih Fungsi Lahan.*

“Agung Hadi Hidayat, Usamah Hanafie,dan Nurmelati Septiana, “Dampak Konversi Lahan
Pertanian Bagi Taraf Hidup Petani di Kelurahan Landasan Ulin Barat Kecamatan Liang Anggang
Kota Banjarbatu”(Lampung : Jurnal Agribisnis Pedesaan No 2, Juni, 2012)



Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut.

14

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No Nama_ . Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti
1. Nurma Identifikasi Alih Fungsi | Penelitian ini menggunakan | Alih fungsi lahan pertanian terjadi secara progresif pada | Penulis
Kumala Lahan Pertanian dan | pendekatan kuantitatif. Metode | area pengembangan seperti pada area dekat pusat kota, pada | mengkaji
Dewi Kondisi Sosial Ekonomi | analisis yang digunakan yaitu analisis | kawasanpendidikan, dan pada koridor yangmerupakan | Studi
(2013) Masyarakat Daerah | spasial serta. analisis  deskriptif | pintu masuk ke Kecamatan Gunungpati. Bagi petani yang | Kemaslahat
Pinggiran di Kecamatan | kuantitatif dan analisis deskriptif | kehilangan lahan sawahnya mayoritas mengalami | an Ekonomi
Gunungpati Kota | komparatif. Teknik sampling yang | penurunan pendapatan. pada Alih
Semarang dipakai Stratified Random Sampling. Fungsi
Lahan
2. Dwi Dampak Alih Fungsi | Penelitian ini menggunakan metode | Faktor penyebab terjadinya alih fungsi lahan pertanian | Penulis
Presetya Lahan dari Sawah ke | deskriptif dengan pendekatan | dari sawah menjadi tambak yaitu disebabkan oleh faktor | mengkaji
Tambak Terhadap Mata | kualitatif. Sumber data diperoleh | alam dan adanya kontak dengan budaya lain. Selain itu, | Studi
(2015) Pencaharian Masyarakat | melalui observasi, dokumentasi dan | alih fungsi lahan pertanian terjadi karena disebabkan | Kemaslahat
Desa (Studi Kasus di | wawancara. adanya interaksi dengan masyarakat luar yang berhasil | an Ekonomi
Desa Cebolek Kidul membuat lahan kembali produktif dengan mengalihkan | pada Alih
Kecamatan Margoyoso lahan sawah menjadi lahan tambak. Alasan Petani sawah | Fungsi
Kabupaten Pati) mengalihkan lahan pertaniannya karena bertujuan untuk | Lahan
memaksimalkan produktifitas lahan pertanian serta

meningkatkan pendapatan keluarga. Peralihan tersebut
berdampak positif terhadap kehidupan sosial ekonomi
masyarakat khususnya petani sawah yang beralih menjadi
petani tambak. Salah satu penyebab terjadinya alih fungsi
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Nama

No . Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti
lahan karena faktor alam .
3. Sugiono Perubahan Lahan | penelitian lapangan.Pengumpulan | Perubahan lahan pertanian produktif menjadi non produktif | Penulis
(2014) Pertanian Produktif | data: iterview dan wawancara, dan | akibat industri genteng di Pejagoan Kebumen tidak ssesui | mengkaji
Menjadi Non Produktif | observasi. Pendekatan penelitian yang | dengan maqgasyid asy-Syari’ah, tepatnya menjaga | Studi
Akibat Industri Genteng | digunakan adalah pendekatan secara | keturunan, sebab kegiatan industri genteng tersebut | Kemaslahat
di Pejagoan Kebumen | yuridis normatif, analisi data secara | berdampak pada rusaknya lahan pertanian yang produktif | an Ekonomi
Dalam Perspektif | kualitatif dengan menggunkan metode | menjadi non produktif, sehingga generasi penerus yang | pada Alih
Hukum Islam deduktif meenikmati dampak buruk dari kegiatan ekonomi | Fungsi
pendahulunya. Lahan
4, Johanes Dampak Alih | Penelitian ini menggunakan metode | Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan antara | Penulis
Jonick J. | Penggunaan Lahan | survey yang tujuannya mengetahui | kesempatan kerja dan pendapatan rumah tangga petani | mengkaji
Ndawa Pertanian ~ Ke  Non | hubungan antara perubahan luas lahan | sebelum alih penggunaan  lahan dan  setelah alih | Studi
(2014) Pertanian Terhadap | sebelum dan sesudah alih | penggunaan lahan atau dengan kata lain perubahan | Kemaslahat
Kesempatan Kerja dan | penggunaan lahan terhadap | kesempatan kerja dan pendapatan memiliki korelasi | an Ekonomi
Pendapatan Rumah | kesempatan kerja petani dan | terhadap luas lahan kepemilikan petani. pada Alih
Tangga Petani di Kota | pendapatan rumah tangga petani. Fungsi
Batu (Studi Kasus Desa | Teknik analisa data yang digunakan Lahan

Ora-oro Ombo-Batu)

adalah kuantitatif deskripsi dan Uji
Statistik Non-parametrik yakni Uji
Chi-Square dan Uji Wilcoxon.
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Nama

No . Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti
5. Merisa Faktor-Faktor yang | Melalui teknik analisis GWR | Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa faktor yang | Penulis
Kurniasari | Mempengaruhi Alih | (Geographically Weighted | berpengaruh terhadap alih fungsi lahan pertanian adalah | mengkaji
dan Putu | Fungsi Lahan Pertanian | Regression), dapat diketahui faktor | rasio harga lahan dan rasio aksesibilitas wilayah. | Studi
Gde Sebagai Upaya Prediksi | yang berpengaruh terhadap alih fungsi | Dimana  dihasilkan  kelompok-kelompok  kecamatan | Kemaslahat
Ariastita Perkembangan  Lahan | lahan pertanian, kemudian | sesuai dengan faktor alih fungsi yang mempengaruhinya. an Ekonomi
Pertanian di Kabupaten | ditransformasi kedalam  analisis pada Alih
(2014) Lamongan deskriptif kualitatif. Fungsi
Lahan
6 Agung Dampak Konversi Lahan | Penelitian kualitatif, dimana responden | Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan pendapatan | Penulis
Hadi Pertanian =~ Bagi Taraf | dipilih  secara sengaja  dengan | petanisebelum dan sesudah konversi lahan bervariasi - | mengkaji
Hidayat, Hidup Petani di | menggunakan kenaikan, penurunan atau tidak ada perubahan. Perumahan | Studi
Usamah Kelurahan Landasan | snowball sampling. dan aset kepemilikan tidak banyak berubah baik sebelum | Kemaslahat
Hanafie,da | Ulin Barat Kecamatan dan sesudah konversi. Kondisi kesehatan juga relatif stabil. | an Ekonomi
n Liang Anggang Kota konversi lahan memiliki dampak sosial dan ekonomi | pada Alih
Nurmelati | Banjarbaru sebagai petani harus bergeser dan diversificate mereka mata | Fungsi
Septiana pencaharian di sektor pertanian dan non-pertanian. | Lahan
(2012) Perubahan pada pendapatan rumah tangga tergantung pada

jenis bisnis baru didirikan. konversi lahan juga memiliki
efek lingkungan sejak konversi lahan untuk daerah
perumahan diikuti oleh pengurukan sungai yang membuat
aliran air gangguan.
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian lapangan (field research) karena dilihat dari tempat
yang dilakukan sebagai subjek penelitian.Penelitian lapangan ini
hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan
realis tentang apa yang terjadi terkait peralihan lahan dari pertanian padi
menjadi perkebunan sengon di Desa Pungangan Kecamatan Doro,
Kabupaten Pekalongan.®

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*® Yaitu
dengan terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui fenomena alih
fungsi lahan di Desa Pungangan dan dianalisis dengan teori alih fungsi
lahan dan kemalahatan ekonomi, kemudian di deskripsikan dengan kata-

kata.

Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), Cet. Ke-12 ( Jakarta : Bumi

Aksara, 2010), him. 28.

him. 6.

18| exy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
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2. Setting Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat
dalam proses penelitian yang dilakukan, yaitu: perangkat desa, petani
yang mengkonversi lahan, dan tokoh masyarakat.

b. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Desa
Pungangan, Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan. Waktu
penelitian yaitu pada tahun 2016.

3. Sumber Data
a. Data Primer (Primary Data)

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama
atau sumber asli (langsung dari informan).'” Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini, peneliti dapatkan dari hasil observasi
serta hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak terkait seperti
perangkat desa, 110 petani yang mengkonversi lahan, dan tokoh
masyarakat.

b. Data Sekunder (Secondary Data)

Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber kedua
atau bukan dari sumber lainnya.'® Sumber data sekunder peneliti
kumpulkan melalui studi pustaka dan catatanmengenai teorialih fungsi

lahan dan teori kemaslahatan dari beberapa sumber informasi (jurnal,

YUsman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Bandung :
Alfabetaa, 2009), him 201
'®Usman Rianse dan Abdi, MetodologiPenelitian Sosial dan Ekonomi ,..., hlm 201
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literatur buku, dll) serta data-data mengenai profil Desa Pungangan
berdasarkan data monografi yang dimiliki kelurahan Desa Pungangan
tahun 2016 dan hasil penyusunan SID (sistem informaasi desa) yang
didapat dari pemetaan sosial dan spasial Desa Pungangan bulan maret
2016.
4. Informan Penelitian
Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
sampling purposive, penarikan sampel secara purposif merupakan cara
penarikan sample yang dilakukan memilih subjek berdasarkan kriteria
spesifik yang ditetapkan peneliti. Dalam hal ini peneliti menetapkan
kriteria yang benar-benar mengetahui perubahan alih fungsi lahan dari
sawah ke perkebunan sengon, petani yang memiliki luas lahan 1 ha, umur
petani lebih dari 40 th sehingga data yang di dapat lebih aktual, relevan
dan tidak menyinggung pihak manapun yang menyebabkan kerugian.®
Dalam kegiatan penelitian yang menjadi sumber informasi adalah
para informan yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan
penelitian.? Informan dalam penelitian ini meliputi 3 macam yaitu:
a. Informan kunci (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan
memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian, yakni

bapak Ruba’i sebagai kepala Desa Pungangan.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2008), him 61.

% |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif)
(Jakarta : Gaung Persada Press, 2008), him. 219.
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b. Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam
interaksi sosial yang diteliti. Wawancara berhenti sampai data

jenuh. Berikut daftar nama informan utama yang dijelaskan melalui

tabel.
Tabel 1.2
Daftar Informan Utama

No Nama Usia Jabatan
1 Tuidana 51 Petani Sengon
2 Deram 40 Petani Sengon
3 Dasio 47 Petani Sengon
4 Rohani 53 Petani Sengon
5 Bejo 54 Petani Sengon
6 Kasrah 48 Petani Sengon
7 Wasjo 45 Petani Sengon

Sumber data penelitian 2016

c. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan
informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial
yang sedang diteliti, yakni bapak Carmidi sebagai tokoh
masyarakat di Desa Pungangan, Kecamatan Doro, Kabupaten
Pekalongan.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
a. Observasi
Observasi  merupakan teknik atau pendekatan untuk

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek



21

datanya.”! Yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung ketempat
penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan. Pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.??

Observasi yang digunakan yaitu teknik observasi partisipatoris
dimana peneliti terlibat dalam tindakan yang menjadi objek
pengamatan.”® Disini peneliti secara langsung tinggal di Desa
Pungangan selama satu setengah bulan.

Wawancara

Metode wawancara (interview) ini peneliti datang berhadapan
muka secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti.
Mereka menanyakan sesuatu yang telah direncanakan kepada
responden. Pada wawancara ini dimungkinkan peneliti dengan
responden melakukan tanya jawab secara interaktif maupun secara
sepihak saja misalnya dari peneliti saja.**

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara kualitatif.
Artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas
dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Dengan teknik ini, diharapkan wawancara

berlangsung luwes, arahnya bisa lebih terbuka, percakapan tidak

?Jogiyanto, Metode Penelitian Bisnis, (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2013), him.109
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis ( Jakarta : Rineka

Cipta, 1999) him.72

K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka

Utama, 1997) him.129

79.

#Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. BUMI AKSARA, 2005), him.
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membuat jenuh kedua belah pihak, sehingga diperoleh informasi yang
lebih kaya.”®

Namun, meskipun wawancara dilakukan secara bebas, penulis
tetap terfokus pada apa yang menjadi fokus penelitiannya, yakni untuk
mendapatkan serta menggali data-data atau informasi terkait peralihan
lahan pertanian sawah ke perkebunan sengon di Desa Pungangan,
Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan.

Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai pihak informan
Kunci yakni Bpk. Ruba’i sebagai kepala Desa Pungangan, informan
utama yakni 7 petani yang mengalihkan lahan sawahnya menjadi
sengon dan informan tambahan yakni bapak Carmidi sebagai tokoh
masyarakat di Desa Pungangan.

c. Dokumentasi

Dokumen adalah instrumen pengumpulan data yang sering
digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode
observasi, kuesioner atau wawancara sering dilengkapi dengan
kegiatan penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan
informasi  yang mendukung analisis dan interpretasi data.?®
Dokumentasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini seperti profil
Desa Pungangan berdasarkan data monografi yang dimiliki kelurahan
Desa Pungangan tahun 2016, hasil penyusunan SID (Sistem Informasi

Desa) yang di dapat dari pemetaan sosial dan spasial Desa Pungangan

Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : ALFABETA, 2007), him. 65.
Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi, Cet. Ke-2 . . . him. 116.
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bulan Maret tahun 2016, foto-foto kegiatan, dan hasil rekaman
wawancara yang dilakukan kepada para petani.
d. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena tetapi lebih pada peningkatan
Q pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
O& 6. Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis hasil wawancara, observasi dan lainya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikanya
sebagai temuan bagi orang lain. Menurut Miles dan Huberman analisis
data terdiri dari tiga tahap, yaitu :
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke
lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Inti
dari reduksi data adalah mengubah segala bentuk data menjadi bentuk
tulisan (script) apapun formatnya. Hasil observasi diubah menjadi
lampiran hasil observasi, hasil wawancara diubah menjadi verbatim
wawancara, dan hasil dokumentasi diubah menjadi skrip analisis
data.”’

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini
penulis dapat memperoleh informasi mengenai faktor-faktor penyebab
terjadinya laih fungsi lahan.

Q b. Data Display

O/‘ Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar katagori, flowchart atau gambar. Penyajian dalam
penelitian ini merupakan pengambilan seluruh informasi mengenai
faktor-faktor penyebab terjadinya alih fungsi lahan dari sawah ke
perkebunan sengon di Desa Pungangan, Kecamatan Doro, Kabupaten
Pekalongan yang telah dianalisis oleh peneliti.

c. Conclution Drawing / Verification

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila

*"Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif . ..hIm.166
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kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. 2
7. Sistematika Penulisan
Sistematika ini dibutuhkan untuk memberikan penjelasan terhadap
batasan masalah. Adapun sistematika pembahasan dari penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan,meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan  Kegunaan Penelitian, Kerangka pemikiran,
Penelitian Terdahulu, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB Il Landasan Teori, dalam bab ini penulis menjelaskan tinjauan
Q teoritis yang menjadi acuan dalam pembahasan masalah. Teori-teori yang
O& dimuat adalah teori alih fungsi lahan, Konsep dasar kemaslahatan dan
konsep kesejahteraan ekonomi.
BAB Ill Hasil penelitian, yang meliputi : gambaran umum Desa
Pungangan, kondisi pemerintahan, aksebilitas, tataguna lahan, potensi
wilayah, karakteristik masyarakat desa Pungangan, dan karakteristik
petani yang melakukan konversi lahan,
BAB IV Analisis hasil penelitian, analisis faktor-faktor yang melatar
belakangi konversi lahandan perubahan alih fungsi lahan dari padi menjadi
perkebuan sengon ditinjau dari maslahah ekonomi

BAB V Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran

?8Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen . . . him.405



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang menjadi

permasalahan dalam skripsi ini yaitu:

1.

2.

Faktor penyebab terjadinya alih fungsi lahan pertanian dari sawah
menjadi sengon yaitu disebabkan oleh faktor internal petani yaitu
pekerjaan sebagai petani padi yang sudah tidak mencukupi kebutuhan
rumah tangga petani, tingkat pendidikan petani yang rendah, dan
pendapatan dari hasil padi yang tidak sesuai dengan modal, faktor
eksternal petani dipengaruhi oleh permintaan sengon yang meningkat dan
pengaruh dari tetangga, serta belum adanya aturan tentang kebijakan
yang berhubungan dengan proses konversi lahan pertanian maupun
kebijakan penataan ruang dan wilayah.

Adanya alih fungsi lahan di Desa Pungangan dari sawah menjadi
perkebunan sengon untuk kemaslahatan bagi keluarga petani karena
dengan adanya alih fungsi lahan keluarga petani mendapatkan banyak
manfaat mulai dari menambah pendapatan ekonomi petani, bisa
menyekolahkan anaknya, dan bisa untuk berinvestasi.Manfaat lainnya
dapat memenuhi permintaan kayu sebagai alat-alat kebutuhan rumah

tangga yang semakin meningkat.

83
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, akhirnya penulis dapat memberikan
beberapa masukan berupa saran. Berikut beberapa saran dari penulis:

1. Dalam hal ini sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan lagi tentang
alih fungsi lahan, karena pada era globalisasi sekarang banyak terjadi
kasus alih fungsi lahan yang tidak sesuai karena minimnya pengawasan
pemerintah. Jika hal ini terus dibiarkan tanpa tindakan tegas dari
pemerintah, alih fungsi lahan akan semakin tidak sesuai dengan
fungsinya dan menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Karena
pemerintah adalah pihak yang wajib memperjuangkan kemaslahatan
rakyatnya tidak memberikan rakyatnya sebuah kerugian yang dapat
mengancam eksistensi kehidupan rakyatnya.

2. Bagi masyarakat di Desa Pungangan agar lebih memikirkan ulang dan
memiliki rencana yang jelas ketika akan melakukan konversi lahan
pertanian miliknya sehingga menjadi pemanfaatan lain, untuk terciptanya

ketahanan pangan yang berkelanjutan.
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

Untuk Petani

Wawancara ke

Nama

waktu

Sengon (Informan Utama):

Faktor Penyebab Terjadinya Alih Fungsi Lahan dan Alasan Petani Sawah

Memilih Mengalihkan Lahan Sawah menjadi Sengon

1.

CIE

10.

11.

Berapa jumlah anggota keluarga yang masih menjadi
tanggungan bapak?

Mengapa bapak tidak lagi bekerja sebagai petani sawah?

Mengapa bapak memilih mengalihkan lahan pertanian menjadi
lahan sengon?

Sejak kapan bapak mengalihkan lahan pertanian menjadi sengon?
Darimana bapak mengetahui informasi mengenai petani sengon?
Untuk memulai usaha sengon apakah bapak memerlukan modal
yang lebih besar dibanding waktu menggarap sawah?

Berapa modal (uang) yang diperlukan sewaktu bapak menggarap
sawah?

Berapa modal (uang) yang diperlukan bapak untuk memulai usaha
sengon?

Dari mana bapak mendapatkan modal untuk memulai usaha
sengon?

Menurut pandangan bapak lebih mudah dan menguntungkan
mengelola lahan sengon atau lahan sawah?

Bagaimana cara menjual hasil sengon bapak di Desa Pungangan?



Dampak Sosial dan Ekonomi yang ditimbulkan dari Alih Fungsi

Lahan Pertanian di Desa Pungangan dari Sawah menjadi Sengon

[

o

Berapa penghasilan bapak saat masih menjadi petani sawah?

. Bagaimana hubungan keluarga bapak dengan masyarakat Desa

Pungangan sebelum dan setelah menjadi petani sawah?

Berapa penghasilan bapak setelah menjadi petani sengon?
Dibandingkan dengan masa panen sawah, butuh berapa lama
bapak menunggu masa panen sengon?

Selama menunggu masa panen sengon, apakah bapak memiliki
pekerjaan sampingan?

Apakah bapak selalu menggunakan tenaga buruh sebelum dan
sesudah beralih menjadi petani tambak untuk membantu mengelola

lahan pertanian bapak?

. Bagaimana sistem upah yang dipakai untuk menggaji buruh tani?

Menurut bapak, pendapatan bapak sebagai petani sengon dapat
disisihkan untuk menabung?
Bagaimana pandangan bapak tentang pentingnya pendidikan

formal untuk anak-anak bapak?

10. Bagaimana dengan pendidikan anak-anak bapak saat ini?

11.Melihat penghasilan bapak sekarang sebagai petani sengon,

sanggupkah bapak menyekolahkan anak sampai perguruan tinggi?



Untuk Informan Kunci dan Tambahan

Wawancara ke

Nama

waktu

Faktor Penyebab Terjadinya Alih Fungsi Lahan dan Alasan Petani Sawah

Memilih Mengalihkan Lahan Sawah menjadi sengon

1.

o

Mengapa petani sawah di Desa Pungangan sudah tidak lagi
mengelola sawah?

Mengapa petani sawah di Desa Pungangan memilih mengalihkan
lahanpertaniannya menjadi sengon ?

Sejak kapan para petani sawah di Desa Pungangan beralih
matapencahariannya menjadi petani sengon?

Darimana para petani di Desa Pungangan mengetahui informasi
mengenai petani sengon?

Darimana petani sawah di Desa Pungangan mendapatkan modal
untuk beralih menjadi petani sengon ?

Bagaimana cara menjual hasil sengon di Desa Pungangan ?

Dampak Sosial dan Ekonomi yang ditimbulkan dari Alih Fungsi

Lahan Pertanian di Desa Pungangan dari Sawah menjadi sengon

1.

2.

Bagaimana kondisi ekonomi keluarga petani sawah di Desa
Pungangan sebelum dan setelah beralih menjadi petani sengon?
Bagaimana sikap atau perilaku keluarga petani sawah sebelum
dan setelah menjadi petani sengon dalam berhubungan dengan
masyarakat Pungangan yang lainnya?

Setelah sebagian petani sawah di Desa Pungangan beralih
menjadi petani sengon, bagaimana kondisi sosial dan ekonomi

Desa Pungangan?



. Apakah petani sawah di Desa Pungangan memiliki pekerjaan

sampingan selama menunggu masa panen ?

. Apakah petani di Desa Pungangan sering menggunakan tenaga

buruh tani untuk membantu mengelola lahannya ?
Bagaimana kondisi pendidikan anak-anak setelah orang tuanya
beralih menjadi petani sengon?
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